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BAB I

PENDAHULUAN

1. 1 Latar Belakang Masalah

Pertama kali komputer digunakan manusia hanya untuk mengolah data, untuk memperoleh suatu informasi dari sebuah keputusan. Seiring perkembangan komputer, maka kegunaan komputer semakin lama semakin banyak, salah satunya adalah dapat digunakan dalam kecerdasan buatan (AI). 
Expert System merupakan salah satu cabang dari AI (Artificial Intelligence). Implementasi sistem pakar banyak digunakan untuk kepentingan komersial karena sistem pakar dipandang sebagai cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam program komputer, sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan penalaran secara cerdas. Sistem pakar adalah sebuah perangkat lunak komputer yang dimiliki basis pengetahuan untuk domain tertentu dan menggunakan penalaran inferensi menyerupai seorang pakar dalam memecahkan masalah.

Salah satu implementasi sistem pakar adalah dapat digunakan untuk menganalisis kerusakan pada sepeda motor. Pendiagnosisan ini menggunakan pengetahuan dan prosedur inferensi dari seorang montir yang dalam hal ini berlaku sebagai pakar. Pengetahuan-pengetahuan yang dimiliki oleh seorang montir disimpan dalam program komputer sehingga kerja dari program komputer ini bekerja atau berjalan sebagimana layaknya penalaran yang dilakukan oleh seorang montir pada saat mengidentifikasi kerusakan pada sepeda motor.
Karena tidak adanya keahlian, sering terjadi suatu kasus dimana pada saat pemilik sepeda motor datang ke bengkel untuk memperbaiki percaya sepenuhnya menyerahkan pengerjaan semua apa yang dikatakan montir. Dalam pengerjannya ada permainan bengkel atau montir dimana bagian komponen yang masih layak pakai tetap diganti, sehingga bengkel mendapatkan untung dengan memanfaatkan situasi sedang pemilik tidak tahu atau tidak menyadari. Hal ini tidak perlu terjadi lagi seandainya pemilik memiliki keahlian. Untuk itu diharapkan program sistem pakar ini dapat mendiagnosis peran montir dalam menangani kerusakan pada sepeda motor sehingga pemilik sepeda motor bisa memperbaiki sendiri ataupun diperbaiki oleh montir dengan mengetahui kerusakannya. Untuk alasan tersebut, maka perlu dibuat program komputer yang dapat membantu atau yang memiliki kecerdasan untuk mendiagnosis kerusakan ini.
1.2 Maksud dan Tujuan Penelitian


Maksud dari penelitian ini adalah mengembangkan sistem pakar yang menggabungkan pengetahuan dan penelusuran data untuk memecahkan masalah yang secara normal memerlukan keahlian manusia yang mana dalam hal ini khususnya kerusakan mesin sepeda motor.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat program komputer berbasis sistem pakar yang dapat digunakan untuk menganalisis kerusakan pada sepeda motor 2 tak.

1. 3 Batasan Masalah

Dalam melakukan suatu penelitian perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Beberapa batasan yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini dibatasi hanya pada bagian mesin saja untuk menganalisis kerusakan Sepeda motor 2 tak.

2. Pembuatan aplikasi ini menggunakan bahasa Pemrograman Turbo Prolog 2.0
3. Outputnya berupa jenis kerusakan dan langkah-langkah perbaikan.

1. 4 Metode Penelitian

Untuk membantu kelancaran dan mempermudah penyusunan skripsi ini diperlukan data-data yang akurat, untuk memperoleh data dan menyusun skripsi ini metode penelitian yang digunakan adalah Metode Studi Literatur.

Metode Studi Literatur yaitu mahasiswa membaca dan mempelajari data dan arsip yang telah ada yang berhubungan dengan permasalahan yang di hadapi.

1.5 Sistematika Penulisan
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Bab ini membahas masalah umum tentang penyusunan tugas akhir, yang meliputi latar belakang masalah, maksud dan tujuan penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian seerta sistematika penyusunan tugas akhir.

BAB II        
LANDASAN TEORI

Membahas tentang dasar teori yang berfungsi sebagai sumber atau alat dalam memahami permasalahan yang berkaitan dengan konsep sistem pakar (Expert sistem), pengertian sistem pakar, metode pelacakan dan mengenai teori yang diperlukan dalam penulisan sistem pakar, serta mengenai bahasa pemrograman Turbo Prolog 2.0.
BAB III
PERANCANGAN SISTEM


Pada bab III ini diuraikan tentang definisi sistem, sistem pendukung berupa perangkat keras maupun perangkat lunak yang digunakan dalam pengolahan sistem pakar ini, representasi pengetahuan, relasi, flowchart sistem, rancangan masukan, rancangan keluaran dan pengembangan sistem pakar.
BAB IV
IMPLEMENTASI  DAN PEMBAHASAN

Pada bab IV ini diuraikan lebih lanjut tentang sistem proses dan penerapan sistem pakar dalam mendiagnosa suatu kerusakan, pengujian dengan beberapa alternatif lengkap berikut dengan hasil keluarannya. 
BAB V
PENUTUP
Merupakan kesimpulan dan saran dari implementasi sistem pakar dalam menganalisis kerusakan pada sepeda motor 2 tak serta pengembangannya di kemudian hari.
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